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Persembahan

Skripsi ini untuk aboh & ummi ;
Semoga sudah sedikit ferjawab
Mimpi-mimpi panjang aboh & ummi

Tentong diriku.
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Artinya : | '
" Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu, Yang
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah. Bacalah dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang
telah mengajarkan (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
telah mengaljarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

" Semestinya yang kita jadikan sebagai tantangan sekarang ini adalah
bagaimana memproduksi kesadaran "ilmiah" terhadap tradisi, karena
harus kita sadari bahwa tradisi memiliki sejarah yang panjang, dan

untuk menghindarinya diperlukan energi yang luar biasa"

1 QS: Al'Alaq; 1-5

% Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur'an Kritik Terhadap Ulum al-Qur'an, terj.
Khoiron Nahdliyyin (Yogyakarta: LKiS, 2002), him. 11.
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dikehendaki lafal aslinya)
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ABSTRAK

Mayotitas pondok pesantren salafiyah yang berdiri di wilayah Madura,
menjadikan kitab Tafsir Jalalayn sebagai kajian utama tafsir al-Qur’an mereka.
Dengan harapan kitab tafsir ini kelak akan menjadi bekal dan rujukan utama para
santri ketika mereka terjun dan mengembangkan agama Islam di masyarakat.
Bahkan hal itu telah menjadi tradisi yang diturunkan dari generasi ke generasi
sampai sekarang. Salah satu dari sekian banyak pesantren yang menjadikan Tafsir
Jalalayn sebagai kajian utama mereka adalah Pondok Pesantren Assyafiiyah.
Menariknya adalah walaupun pesantren ini terbilang kecil, didalamnya tradisi
kajian Tafsir Jalalayn tetap dipertahankan dari generasi ke generasi. Di mana
kemudian timbul persepsi tidak biasa dari para santri terhadap kitab Tafsir
Jalalayn itu sendiri. Penelitian dengan judul "Kajian Tafsir Jalalayn dalam Tradisi
Pesantren di Madura" ini bermaksud untuk mengetahui faktor apa saja memperuhi
diadakannya kajian Tafsir Jalalayn , serta bagaimana cara atau metode
penyampaian pengasuh dalam memimpin kajian Tafsir Jalalayn tersebut, dan apa
pengaruhnya terhadap pemikiran santri di Pondok Pesantren Assyafiiyah

Untuk mencapai maksud di atas, maka penulis menggunakan penelitian
dengan jenis penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dapat menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang dapat diamati. Dalam melakukan pengumpulan data, maka penulis
menggunakan beberapa metode, yaitu metode observasi, interview, dan metode
dokumentasi. Adapun analisis data dilakukan dengan cara: scluruh data yang
sudah terkumpul dari berbagai sumber, yaitu dari observasi, interview, dan
dokumentasi, catatan lapangan, dan lainnya, ditelaah, kemudian dilakukan reduksi
data untuk memilih atau meringkas dan selanjutnya mencari data yang sesuai
dengan pokok persoalan penelitian. Kemudian dilakukan analisa data yang
didasarkan pada reduksi dan interpretasi data.Tahap terakhir yaitu Penarikan
kesimpulan dari semua hasil temuan lapangan yang bersifat umum, kemudian
diuraikan secara deskriptif.

Dengan demikian diketahui kajian 7afsir Jalalayn dalam Pondok Pesantren
Assyafiyah ternyata dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain: faktor internal,
yaitu; adanya keinginan dari pihak pengasuh untuk mengubah persepsi para santri
selama ini terhadap al-Qur’an, dan faktor eksternal, yaitu, adanya keterkaitan.
tradisi. Sedangkan metode atan cara penyampaian pengasuh yang terkadang
terlalu meluas dan keluar dari tema-tema tafsir itu sendiri justeru adalah faktor
terbesar, yang kemudian hal tersebut membentuk persepsi tidak biasa dari para
santri terhadap Tafsir Jalalayn. Selain itu yang berpengaruh terhadap persepsi para
santri adalah karena setiap pesantren salaf di Madura yang mengadakan kajian
Tafsir Jalalayn, yang memimpin kajian tersebut adalah pengasuh dari pesantren
itu sendiri, sehingga para santri berfikir bahwa dalam satu pesantren hanya
pengasuh yang berhak memimpin kajian Tafsir Jalalayn terscbut. Selain itu kajian
Tafsir Jalalayn dijadikan suatu media pertemuan tatap muka antara seorang yang
ditokohkan, seseorang yang dianggap ekslusif dan sangat sulit para santri untuk
menemuinya dalam kescharian mercka.
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Penulisan skripsi ini bertujuan untuk mengetahui dan menguraikan
gambaran kajian 7afsir Jalalayn yang menjadi tradisi dalam sebuah pesantren di
Madura, serta faktor-faktor dikajinya Tafsir Jalalayn tersebut.

Dengan segala kerendahan hati penulis mengucapkan banyak terima kasih
kepada semua pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini. Kepadanya
penulis tidak lupa mengucapkan Jazakumullah Ahsanal Jaza', semoga segala amal
yang telah diberikan mendapat balasan yang sepadan dari Allah SWT.

Penulis mengakui bahwa dalam penulisan skripsi ini telah banyak
melibatkan berbagai pihak, maka sebagai tanda syukur dan penghargaan yang
tulus penulis menghaturkan ucapan terima kasih yang sebesat-besarnya kepada:

1. "Drs. H. Moh. Fahmi MHum Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin
yang telah memberikan kesempatan untuk belajar dengan segala
fasilitasnya.

2. Drs. M. Yusuf, M.SI dan M. Alfatih Suryadilaga, M.Ag, selaku
Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Tafsir Hadis sekaligus

pembimbing dan pembantu pembimbing yang telah banyak
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memberikan pengarahan selama penulis belajar di fakultas serta
dalam proses penyelesaian penulisan skripsi ini.

. Afdawaizza. M.Ag, selaku pembimbing akademik yang telah
banyak memberikan pengarahan serta kesempatan kepada penulis
untuk selalu dapat berbenah diri.

. Abah, ummi, dan semua keluargaku. Terima kasih atas semuanya,
atas kasih sayang, kesempatan, dan biaya yang besar, yang sudah
dikorbankan untuk aku.

. Keluarga besar Alm. Bapak Kusmin Busyairi, yang sejak pertama
penulis menginjakkan kaki di Yogyakarta, selalu dibimbing dan
diarahkan untuk selalu dapat menjadi lebih baik.

. Teman-teman Tafsir Hadis-II *01, terima kasih atas kerjasamanya
selama int.

. Kepada keluarga besar Pondok Pesantren Assyafiiyah yang telah
mengizinkan penulis melakukan penelitian.

. Teman+teman = ES-KMMY  (Forum = Silaturrahmi  Keluarga
Mahasiswa. Madura Yogyakarta), Alumni’ Pon. Pes Bata-bata,
Alumni Pon. Pes Nurul Jadid, terima kasih atas semuanya.

. Dan semuanya yang telah banyak membantu dan banyak berarti

dalam kchidupan penulis selama ini
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Dalam penulisan skripsi ini penulis menyadari banyak kekurangan

karena banyak keterbatasan dan kendala yang dihadapi selama penulisan

skripsi, maka kritik dan saran sangat diharapkan untuk kesempurnaan

skripsi ini.

Yogyakarta 01 Januari 2006

Alhomaidi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu kitab tafsir al-Qur'an yang secara luas dipelajari dalam dunia

Islam adalah 7afSir al-Jalalayn."Nama sebenarnya adalah Tafsir al-Qur’an al-
“‘Azim, populer dengan nama Tafsir al-Jalalayn karena kitab tafsir ini ditulis oleh

dua orang ulama besar yang sama-sama bernama Jalal.? Pengarang yang pertama
memiliki nama Jalal al-Din al-Mahalli (791-864 H.) yang biasa juga dikenal

“dengan nama Ilbn Ahmad. Dalam kitab tafsir ini, Jalal al-Din al-Mahalli
menafsirkan al-Qur'an mulai dari surah al-Kabfi, al-Nas sampai surat al-Fatihah,
sedangkan pengarang yang kedua bernama Jalal al-Din al-Suyuti (849-911 H.)

yang menafsirkan al-Qur'an mulai dari surah al-Bagarah sampai surat al-Isra’.*

Dalam hal klasifikasi surat-surat al-Qur'an yang ditafsirkan oleh kedua
ulama ini, ada suatu pendapat yang menyatakan bahwa sebenarnya al-Mahalli
tidak menafsirkan surah al-Fatihah, melainkan al-Suyuti yang menafsirkannya.
Akan tetapi menurut Sulaiman al-Jamal, surat al-Fatthah-memang ditafsirkan oleh

al-Mahalli, kemudian al-Suyufi menempatkannya di bagian akhir tafsir al-Mahalli

'Abdul Mustaqim, Madzahibut Tafsir, Peta Metodologi Penafsiran al-Qur‘an Periode
Klasik Hingga Kontemporer (Yogyakarta: Nun Pustaka, 2003), hlm. 25.

2Al-Mahalli dan al-Suyuti, Tafsir Jalalayn aw Tafiir al-Qur’an al-Azim (Beirut: Dar al-
Fikr, 1991), him.«> . .

"Ahmad Shawi ol-Malili, Znsiyat al-‘Allimah al-Sawi ‘ala Tafsir al-Jalalayn, juz 1
(Beirut: Dar al-Fikr, tt), him.4. :

“Al-Mahalfi dan al-Suyuti, loc. cit.



agar surat-surat al-Qur'an yang ditafsirkan al-Mahalli tersebut menjadi satu

kesatuan tafsir yang tidak ‘te]rpisah5

Kitab Tafsir Jalalayn mempunyai karakteristik yang menyebabkan kitab
tafsir ini dianggap sebagai kajian tafsir penting oleh sebagian besar masyarakat
Islam, terutama di lingkungan pondok pesantren. Bahkan ulama terkemuka

menempatkan kitab tafsir ini sebagai kajian tafsir utama mereka.®

" Selain karena karakferistik kitab menyuguhkan metode penafsiran al-
Qur'an yang sederhana dan mudah dipahami oleh scmua golongan (ijmali). Dalam
arti metode penafsiran al-Qur'an yang diterapkan oleh kedua pengarang kitab
tafsir tersebut bersifat global,” dari mulai tafsir /afzyyah, yakni kata demi kata
dalam suatu ayat, sampai tafsit maknawiyah ayat per ayat. Kitab tafsir ini juga
mengandung ragam persoalan atau bidang yang menjadi fokus penafsiran di
dalamnya. Antara lain hal itu dapat diketahui, kadang-kadang isi kitab Tafsir
Jallayn mencoba menjelaskan arti kata demi kata dalam suatu ayat ditinjau dari
struktur ' gramatika bahasanya (nahwu-saraf). Terkadang kitab tafsir ini

memberikan penjelasan makna ayat yang disertai Asbab al-Nuzuknya.

SMuhammad Husain al-Zahabi, al-Tafiir wa al-Mufassirun, Juz 1 (Ttp.: Tnp., 1976), '
hlm. 335.

SMuhammad Abd al-*AZim al-Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi Ulimm al-Qur’an, Juz 11
(Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah, 2003), him. 304.

7Syaiful Amin Ghafur, “Potret Dinamika Penafsiran Al-Qur’an: Review Buku Mazhab
Tafsir Karya Ignaz Goldziher”, dalam Jurnal Studi Iimu-ilmu Al-Qur’an dan Hadis, Vol. 5, No. 1,
Januari 2004 (Yogyakarta: Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2004), him. 157.



Selain itu terdapat pula fokus persoalan dalam kitab ini yang ditafsirkan
dengan mengutip pendapat ulama lain mengenai kandungan suatu ayat tertentu
yang dilakukan oleh pengarang; bahkan tidak jarang kitab tafsir ini menerangkan
beberapa pendapat para gari’ atas pemahaman lafaz dan ayat dalam al-Qur'an,
sampai fnenjelaskan tentang Nasikh wa al-Mansukh.® Namun demikian, Tafsir
Jalalayn disebut sebagai kitab tafsir yang sederhana dan mudaﬁ dipahami, bukan
berarti ia merupakan kitab tafsir yang sepenuhnya terlepas dari persoalan-
persoalan yang rumit, terutama dalam hal pembahasan mengenai al-Qira'at al-

Sab’ah’
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tafsir al-Qur'an mereka. Dengan harapan kitab tafsir ini kelak akan menjadi bekal
dan rujukan utama para santri ketika mereka terjun dan mengémbangkan agama
Islam di masyarakat. Bahkan hal itu telah menjadi tradisi keagamaan santri yang
diturunkan dari generasi ke generasi sampai sekarang. Oleh karena itu tidak heran,
jika sejak dulu Tafsir Jalalayn begitu akrab dengan masyarakat pondok pesantren.
Sehingga -dalam soal pengembangan- keberagamaan masyarakat kitab tafsir ini
mempunyai andil yang cukup besar, terlebih lagi dalam membentuk pemahaman-

pemahaman mereka tentang al-Qur'an dan tafsirnya itu sendiri.

§ Al-Mahalli dan al-Suyuti, op. cit., hlm. ¢ .

® Ibid. Penjelasan secara memadai tentang ilmu Qira'ah dalam al-Qur’an, dapat dilihat di:
Abdul Djalal HA., Ulumul Qur'an (Surabaya: Dunia Ilmu, 2000), him. 327; lihat juga Ignaz
Goldziher, Mazhab Tafsir, dari Aliran Klasik Hingga modern, diterjemahkan oleh M. Alaika
Salamullah, dkk (Yogyakarta: ¢cLSAQ Press, 2003), him. 59,



Istilah pondok pesantren sendiri dapat diketahui berasal dari dua kata yaitu
pondok dan pesantren. Kata pondok (3% (83ih z) secara harfiah berarti tempat
menginap atau hotel’®. Sementara, kata pesantren berasal dari akar kata "santri"
yang diberi awalan pe-an yang berarti sesuatu hal yang menerangkan tentang
murid atau peserta didik." Jadj pondok pesantren secara harfiah mengandung arti
tempat menginap santri atau murid. Dengan kata lain, pondok pesantren dapat
dipahami sebagai tempat di mana para santri atau murid menginap dan tinggal di
suatu asrama dalam waktu yang tidak ditentukan, untuk mencurahkan tenaga dan
pikirannya guna menimba bermacam-macam ilmu agama Islam, seperti akhlag,
figh, usul figh, nahwu, tasawuf,, tafsir, al-Qur'an, u/um al-Qur’an, hadis, dan uliin
al-Hadis. Pondok pesantren juga dapat diartikan sebagai tempat untuk membentuk
karakter santri di bawah bimbingan seorang guru dengan penanaman nilai-nilai
solidaritas, kebersamaan, persaudaraan scbagai bagian dari karakter integral yang
dibutuhkan oleh santri ketika kelak hidup di ?engah—tengah masyarakat."? Yang
mana akar dan embrio pesantren itu sendiri bisa dilacak sejak periode sejarah
Walisongo.*1Oleh karena 'itu tidak ‘heran jika para alumni pesantren dikenal
sebagai pribadi-pribadi muslim yang lebih cepat diterima di tengah-tengah

masyarakat dengan kemampuan adaptasinya yang lentur.

1 M. Alfatih Suryadilaga, Tafsir Jalalayn: Suntingan Teks dan Analisis Isi QS: al-Nisa”’
(4): 1-57 (Yogyakarta: Institut Agama Islam Negeri Sunan Kalijaga, 1999), him. 40-41, ;ihat juga
Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Proggresif,
1997), him. 1073.

" Ibid,

- “Hamdan Farchan Syarifuddin, 7itik Tengkar Pesantren: Resolusi Konflik Masyarakat
Pesantren (Yogyakarta : Pilar Religia, 2005), hlm. xv. '

B Abdurrahman Mas’ud, Intelektual Pesantren: dalam Perhelatan Agama dan Tradisi
(Yogyakarta: LkiS, 2004), him. 77.



Sebagai contoh, di daerah Kabupaten Pamekasan yang memiliki 395
pondok pesantren, di mana para alumni pesantren-pesantren tersebut juga
diharapkan menjadi duta-duta Islam yang akan membuat perubahan di tengah-
tengah masyarakat agar menjadi lebih baik. Dan mayoritas dari pesantren-
pesantren tersebut menjadikan Zafsir Jalalayn sebagai kajian utama kitab tafsir

mereka. Salah satunya adalah Pondok Pesantren Assyafiiyah.

Pondok pesantren ini didirikan pada tahun 1942 oleh KH. Moh.
Syafiuddin di Desa Tamberu Agung, kecamatan Batumarmar kabupaten
Pamekasan. Di pondok pesantren yang kini memiliki sckitar 400 orang santri ini

terdapat tiga buah kitab yang keberadaannya dianggap penting, yaitu:

L. Fath al-Mu’in karya Sysikh Zainuddin ibn Abd al-Aziz al-Malibary
dalam bidang figh,

2. Alfiyah ibn Malik karya Syaikh al-Imdm Abi ‘Abdillah Jamaluddin

Muhammad ibn ‘Abdillah ibn Malik dalam bidang nalwu, dan
3. Tafsir Jalalayn di bidang fafsir, yang terkait dengan penelitian ini.

Akan tetapi ketiga kitab tersebut disikapi agak berbeda, 7afsir Jalalayn
lebih diutamakan dibanding dengan dua kitab lainnya. Karena dianggap salah satu
kitab terpenting, sehingga kitab T afsir Jalalayn sekaligus dijadikan materi kajian

utama di pesantren ini.'*

“Yang dimaksud kajinn utama adalah kajian kitab yang  dipimpin langsung oleh
pengasuh, dan tidak bisa digantikan dengan asatidz (guru fain) jika pengasuh berhalangan hadir.



Kajian Zafsir Jalalayn dilaksanakan sebagai pengajian rutin sehari-hari
dengan sistem bandongan, yaitu sistem belajar dilakukan dengan cara santri
menyimak secéra cermat keterangan yang dibacakan pengasuh pesantren terhadap
isi kitab tafsir tersebut. Biasanya pengajian kitab tafsir tersebut diadakan setelah
shalat Maghrib bertempat di ruang pengajian yang ada di musholla pondok
pesantren. Santri diklasifikasi secara khusus untuk dapat mengikutinya. Sehingga
menjadi kebanggaan tersendiri jika seorang santri bisa lulus seleksi dan

dinyatakah pantas untuk mengikuti kajian Tafsir Jalalayn di pesantren ini.

Terlepas dari hal tersebut masing-masing pengasuh pesantren sebagai
tokoh sentral dalam sebuah pesantren salafiyah pasti mempunyai cara dan corak
berbeda dalam penyampaian suatu bidang keilmuan terhadap santri-santri di
dalamnya. Dan hal terscbut tentu saja sangat berpengaruh terhadap pembentukan
pemikirdn santri dalam menerima dan memahaminya, terlebih lagi di dalam ilmu
tafsir, khususnya Tafsir Jalalayn Begitu pula yang terjadi di Pondok Pesantren
Assyafiiyah, corak dan penyampaian dalam kajian Tafsir Jalalayn tentu akan -
banyak berpengaruh dalam membangun pemiki@n para santri dalam bidang ilmu

tafsir dan bidang keilmuan lainnya,

Dari latar belakang di atas, maka rasanya menarik untuk dilakukan
penelitian tentang kajian 7afsir Jalalayn di pondok pesantren tersebut. Meskipun
pesantren ini terbilang kecil kitab Tafsir Jalalayn telah dijadikan sebagai kitab
tafsir utama di lingkungan pondok pesantren tersebut, schingga ia menjadi satu-

satunya kitab tafsir yang telah membudaya tidak hanya di Pondok Pesantren



Assyafiiyah, tetapi juga di masyarakat sekitar pondok pesantrén tersebut.
Barangkali karena adanya sejumlah faktor yang menyebabkan ditradisikannya
kajian Tafsir Jalalayn di pondok pesantren te;sebut, sérta dijadikannya kajian
tersebut sebagai kajian utama yang kemudian mengakibatkan persepsi yang kuat

dan menganggap luar biasa terhadap kitab Tafsir Jalalgyn itu sendiri.

B. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, tampaknya akan menjadi suatu hal yang

menarik untuk diteliti secara lebih mendalam tentang kajian Tafsir Jalalayn yang
nampaknya begitu erat dengan tradisi di Pondok Pesantren Assyafiiyah. Dari

sinilah beberapa permasalahan pokok bisa dikemukakan, yaitu:

1. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi kajian Tafsir Jalalayn di

Pondok Pesantren Assyafiiyah Pamekasan Madura?

2. Bagaimana metode kajian 7afsir Jalalayn di Pesantren tersebut dan

bagaimana pula pengaruhnya terhadap pemikiran para santri?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut:

Byang dimaksud membudaya ditengah-tengah masyarakat, yaitu masyarakat yang ada di
sekitar pesantren ini juga mengetahui terhadap Tafsir Jalalayn dan menganggap seorang santri
sudah bisa diakui keilmuannya ketika mengaji kitab tafsir tersebut.



1. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi dikajinya

Tafsir Jalalayn di Pordok Pesantren Assyafiiyah Pamekasan Madura.

2. Untuk mengetahui metode pengkajian yang digunakan oleh pengasuh dalam
melakukan kajian Tafsir Jalalayn dan sekaligus ingin mengetahui sejauh

mana pengaruh kajian tersebut terhadap pemikiran para santri.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai berikut :

1. Memberi sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan pada umumnya dan -

Islam pada khususnya.

2. Sebagai gambaran kajian Tafsir Jalalayn di salah satu pondok pesantren
salafiyah di Madura, agar kemudian menjadi acuan kajian Tafsir Jalalayn,
khususnya di lingkungan Pondok Pesantren Assyafiiyah, dan dalam dunia

Islam pada umumnya.

D. Tinjauan Pustaka

Ulama terdahulu sebenarnya telah banyak melakukan kajian terhadap
Tafsir Jalalayn Di antara kitab-kitab yang membahas 7Tafsir Jalalayn tersebut
adalah: a/l-Tafsir wa al-Mufassirun karya Muhammad Husain al-Zahabi. Kitab ini =
membahas sekilas tentang penyusunan, metode yang digunakan dalam Tafsir
Jalalayn dan tentang pembagian surat-surat yang ditafsirkan oleh kedua pengarang

Tafsir Jalalayn tersebut.



Muhammad Abd al-‘Azim al-Zarqani, dalam Manah al-“Irfan § Ulum al-
Qur’an, membahas Tafsir Jalalayn dari segi kelebihan-kelebihannya. Bahwa tafsir
ini sangat ringkas pembahasannya, bahkan dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa
Muhammad 'Abduh yang dikenal sebagai tokoh pembaharu dalah tafsir, juga
menjadikan Tafsir Jalalayn sebagai dasar dalam menjelaskan uraian ayat-ayat al-
Qur'an. | |

Kemudian sebuah penelitian filologi terhadap suntingan teks dan analisis
isi QS: al-Nisa’ pada Tafsir Jalalayn oleh M. Alfatih Suryadilaga, dosen IAIN
(sekarang menjadi UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta menyatakan bahwa sejauh ini
penelitian ilmiah dalam bentuk skripsi, tesis dan disertasi ataupun yang lainnya
yang mengkaji kitab Tafsir Jalalayn, khususnya di pondok pesantren tersebut

16

belum ada.”” Dengan kata lain ternyata masih terbuka peluang dan kemungkinan

dilakukan penelitian terhadap Tafsir Jalalayn secara lebih fokus.

Dalam pada itu, Hasjim Abbbas seorang dosen Fakultas Ushuluddin IAIN
Sunan Ampel Surabaya juga pernah menulis tentang Tafsir Jalalayn dalam
makalah ilmiah setebal 14 halaman. Makalah tersebut berjudul “Tafsir Jalalayn
(resensi dan kontekstualisasi)", 'yang berisi tentang upaya penulis tersebut
mengkontekstualisasikan kitab-kitab kuning yang ada di pesantren. Namun dalam

makalah yang ditulis oleh Hasjim Abbas tersebut banyak hal yang tidak tersentuh

M. Alfatih Suryadilaga, Op. Cit., him. 6.
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di dalam kajian tafsirmya, terutama keberadaan kajian tafsir di lingkungan pondok

pesantren, !’

Baru kemudian pada tahun 2001, ditulis sebuah karya ilmiah berupa
skripsi dengan judul "Studi Kritis Tafsir Jalalain” oleh Moh. Kasi, mahasiswa
Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang di dalamnya
mencoba berkonsentrasi seputar corak penatsitan &7 al-ra’yi al-Mahall} dan al-
Suyuti di dalam Tafsir Jalalayn itu sendiri. Sehingga sekali lagi, keberadaan
kajian Tafsir Jalalayn yang menjadi tradisi di pesantrén salafiyah belum

tersentuh.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini ditawarkan kajian studi tafsir yang
difokuskan pada studi lapangan. Yaitu upaya penulis untuk mencoba mengungkap
realitas tentang bagaimana gambaran Kajian Tafsir Jalalayn dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya, metode kajiannya dan scjauhmana pengaruhnya terhadap para
santri di suatu pondok pesantren salafiyah, yaitu di Pondok Pesantren Assyafiiyah

Tamberu Batumarmar Pamekasan Madura.

E. Metode Penelitian

Suatu riset pada umumnya bertujuan untuk menemukan, mengembangkan
atau menguji kebenaran suatu pengetahuan. Penelitian nipun tidak luput dari

sebuah usaha untuk mendapatkan penelitian yang obyektif, jujur, dan terbuka.

Y Ibid,
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Untuk itu dibutuhkan metode yang sesuai untuk mendekati suatu permasalahan

yang sedang diteliti.
1. Jenis Penelitian

Menurut Lexy J. Moleong, ada dua jenis penelitian. Pertama, penelitian
kualitatif dan kedua penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif secara definisi
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif, yakni metode yang
berusaha menggambarkan suatu kenyataan sosial tertentu secara menyeluruh dan
detail dengan mengeksplorasi dan mengklarifikasi mengenai suatu fakta dengan
jalan ;nendeskri_psikan sejumlah variabel (faktor) yang berhubungan dengan
masalah yang dikaji. Sedangkan penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian yang
berdasarkan persentase, rata-rata, atau perhitungan statistik lainnya."® Adapufi
penelitian = menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis, yaitu suatu pendekatan fyang berusaha memahami arti peristiwa

dan kaitannya terhadap individu.
2. Jenis Data
a. Data Primer

Data primer penelitian ini diperoleh dari wawancara dan observasi.
Wawancara dilakukan dengan cara penulis menemui sejumlah informan.
Observasi dilakukan secara partisipatoris (terlibat langsung) dan non-partisipatoris

(mengamati tanpa terlibat langsung). Sedangkan wawancara (interview) dilakukan

131 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005) him. 2-9. Lihat juga, Sanapiah Faisal, Format-format Penelitian Sosial. (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2003), hlm. 20-22.
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secara mendalam, terutama dengan kiai (pengasuh), dan para santri yang
mengikuti pengajian Tafsir Jalalayn tersebut dengan dilakukan secara random
(acak), yang mengambil populasi 10-15 % dari keseluruhan jumlah santri yang

mengikuti kajian Tafsir Jalalayn di Pondok Pesantren Assyafiiyah

b. Data Sekunder

Data sekunder diperoleh melalui, antara lain tulisan-tulisan yang terkait

dengan obyek penelitian, baik itu berupa buku-buku (sumber kepustakaan),

dokumen dan arsip yang mempunyai keterkaitan dengan substansi penelitian,
3. Metode Pengumpulan data
a. Metode Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang didasarkan atas
pengalaman secara langsung, yaitu dengan melihat dan mengamati sendiri,
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
yang sebenarnya. '‘Dengan observasi tersebut diharapkan dapat memperoleh
gambaran jelas, empiris, detail, dan akurat, schingga mampu menjelaskan
fenomena Kajian Tafsir Jalalaya dalam tradisi pesantrendi Madura, khususnya di

Pondok Pesantren Assyafiiyah.
b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan menggunakan maksud tertentu

yang dilakukan oleh dua pihak.”® Metode wawancara ini dilakukan secara

' Ibidd, him. 174,
2 Ibid., hlm. 186.
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mendalam (depth interview). Dengan wawancara mendalam ini penulis berusaha
mewanca‘ra,i subyek dalam mencari informasi mengenai kajian Tafsir Jalalayn
dalam tradisi Pondok Pesantren Assyafiiyah Pamekasan Madura. Wawancara
dilakukan terutama terhadap kiai, pengasuh dan para santri yang mengikuti kajian

Tafsir Jalalayn di Pondok Pesantren Assyafiiyah Pamekasan Madura.
¢. Pustaka

Teknik pustaka mencakup penelusuran laporan penelitian terdabulu, buku-
buku, dokumen-dokumen, makalah, dan data pustaka lain yang relevan dengan

permasalahan yang diteliti.
4. Analisa Data

Analisa data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data ke dalam
pola, kategori, dan satuan uraian dasar, schingga dapat ditemukan tema dan dapat
menemukan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.? Adapun proses
analisis ~data yang . tersedia dilakukan dengan cara_ sebgai berkut: periama
menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber (wawancara, observasi,
dokumentasi, serta sumber lainnya). Kedua, reduksi data, yaitu memilih atau
meringkas dan selanjutnya mencari data yang sesuai dengan pokok persoalan
penelitian, agar jelas batasan-batasan f‘cnomena yang akan diteliti dengan
konteksnya.”? Ketiga, yaitn menyusun data dalam satuan-satuan yang kemudian

dikategorisasikan dalam langkah berikutnya. Keempat, mengadakan pemeriksaan

2! 1bid, him. 248

Robert K. Yin. Studi Kasus: Desain & Metode (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2004), him. 198-199. ,
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keabsaban data, setelah itu baru melakukan penafsiran data menjadi teori

substantif >

F. Sistematika Penulisan

Dalam pembahasan ini penulis berusaha untuk menguraikan hasil
penelitian melalui bagian bagian yang terpisah. Diharapkan bagian-bagian yang
terpisah itu merupakan satu kesatuan yang utub, dalam bentuk karya ilmiah yang
tersusun, di mana antara satu bagian dengan bagian yang lain saling berhubungan.
Secara global skripsi ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu, pendahuluan, isi dan
penutup, yang selanjutnya dibagi kedalam beberapa bab dan subbab-subbab.

Bab pertama, sebagai pendahuluan, berisi latar belakang masalah yang
mengantarkan penulis melakukan penelitian. Berbagai permasalahan yang muncul
segera dirumuskan menjadi poin-poin pokok masalah meliputi: faktor-faktor yang
melatarbelakangi penggunaan 7Tafsir Jalalayn di Pondok Pesantren Assyafiiyah
serta metode atau.cara penyampaian pengasuh dalaim memimpin kajian tersebut
dan pengaruhnya terhadap pemikiran para santri. Sementara tujuan dan kegunaan
menjadi petunjuk arah dalam penelitian ini. Langkah berikutnya adalah telaah
pustaka guna mengetahui posisi tema  yang sedang diteliti sekaligus
mengantisipasi pengulangan penelitian dalam tema yang sama. Penelitian ini
dibangun di atas sebuah metode sebagai tahapan-tahapan ’konkret yang harus
dilalui, sementara sistematika  pembahasan mengarahkan  pada  rasionalisasi

penelitian,

B Lexy J. Moleong, op. ¢if,, him. 248,
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Bab kedua menghadirkan pembahasan ‘seputar tentang Tafsir Jalalayn
yaitu biografi pengarang, metode penyusunan kitab, serta kitab-kitab syarah dari
Tafsir Jalalayn tersebut yang dimaksudkan sebagai pengetahuan awal tentang
kitab yang dikaji sebagai salah satu tradisi di Pondok Pesantren Assyafiiyah.

Bab ketiga menjelaskan profil Pondok Pesantren Assyaﬁyah yang meliputi
latar belakang historis berdirinya dan berbagai tradisi dan aktivitas keberagamaan
di dalamnya.

Bab keempat menjelaskan gambaran kajian Tufsir Jalalayn di Pondok
Pesantren Assyafiiyah. Faktor-faktor yang mempengaruhi diadakannya kajian
tersebut, gambaran pelaksanaannya, serta bagaimana pengasuh dan santri di
Pondok Pesantren Assyafiiyah mempersepsikan Tafsir Jalaiayn, dan pengaruh
kajian tersebut terhadap pemikiran para santri.

Bab kelima adalah penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian,
saran-saran, dan kata penutup.

Kemudian bagian akhir skripsi ini dilengkapi dengan daftar kepustakaan
dan lampiran-lampiran yang terkait langsung dengan penelitian ini, termasuk juga

Curriculum Vitae penulis.






BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembahasan seputar Kajian Tafsir Jalalayn dalam Tradisi Pesantren
di Madura sebagaimana felah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya,
mengantarkan pada pokok-pokok pikiran yang terangkum dalam poin-poin

kesimpulan sebagai berikut:

1. Ada dua faktor yang mempengaruhi kajian tafsir Tafsir Jalalayn di

Pondok Pesantren Assyafiiyah, Kedua faktor tersebut adalah:
a. Faktor Internal

Faktor internal yang dimaksud di sini adalah adanya keinginan dari
pihak pengasuh membentuk pemikiran para santrinya bahwa al-Qur’an
merupakan sebuah kitab suci yang mampu menjawab segala persoalan,

| bukan hanya sekedar kitab yang dibaca, akan tetapi jika bisa dipahami dia
Takdn mampu memberikan solusi terbaik dalam kehidupan, baik dari segi
hukum. figh, maupun kehidupan. sosial masyarakat misalnya, sehingga
dalam setiap pertemuan dalam kajian Tafsir Jalalayn pengasuh banyak
sekali menyinggung hal-hal baru,‘dan menggiring kajian tafsir ini menjadi
sebuah media dimana pengasuh dapat memasukkan nasehat-nasehat

sebagai bekal para santri jika kelak akan terjun kedalam masyarakat,

Seperti biasa scbagai tokoh sentral, nasihat pengasuh tentu akan

lebih cepat didengatkan dan dilaksanakan oleh para santri, karena begitu .

74
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kuatnya tradisi yang telah terbentuk tentang ke-fakdzim-an mercka
terhadap seorang guru. Bahkan ban:yak jugﬁ yang berpikiran bahwa

seorang guru selalu benar dalam setiap tindakan, ucapan, dan nasihatnya.

. Faktor Eksternal

Perwujudan dan keinginan untuk mempertahankan sebuah tradisi

para pendahulunya.

. Kajian Tafsir Jalalayn dilaksanakan dengan cara bandongan. Adapun
penyampaian pengasuh dalam memimpin kajian Tafsir Jalalayn sangat
banyak dipengaruhi basis pendidikan umum pengasuh, hal tersebut juga
mempermudah pengasuh dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an tentang
pengetahuan alam, dan pengetahuan umum lainnya. Seperti yang telah
dicontohkan penulis diatas ketika pengasuh menjelaskan tentang mutiara,
perbedaan waktu, dan lain sebagainya. Hingga sen'..ngkali penjelasan yang
meluas tersebut mengakibatkan banyak hal yang berhubungan dengan

tafsic itu sendiri tidak tersentuh.
Sedangkan pengaruhnya terhadap pemikiran para santri adalah:

. Meluasnya persepsi mereka tentang al-Quran. Kalau dulu para santri
hanya mengangap al-Qur'an sebagai kitab yang enak dibaca dengan lagu
yang bagus, sekarang mereka menganggap al-Qur'an adalah sebuah kitab
suci yang didalamnya terdapat berbagai macam jawaban dart masalah-
masalah yang terjadi, baik dari segi hukum dan kondisi sosial masyarakat,

seperti harapan pengasuh.
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Ketertarikan para santri untuk mengikuti pendidikan formal menjadi

‘meningkat. Hal tersebut disebabkan karena begitu seringnya pengasuh

memasukkan hal-hal yang berhubungan dengan Ilmu Pengetahuan umum,
sehingga menyebabkan para santri berfikir bahwa pengetahuan umum

sama pentingnya dengan pengetahuan agama.

. Mengakibatkan persepsi tidak biasa terhadap kitab Tafsir Jalalayn, yang

timbul dari pemikiran bahwa penjelasan pengasuh yang begitu luas adalah
karena luasnya pembahasan-pembahasan ayat-ayat al-Qur'an dalam kitab

Tafsir Jalalayn tersebut.

B. Saran-saran

Saran-saran ini penulis tujukan kepada pihak pesantren yang menjadi

obyek penelitian, antara lain:

1.

2.

Perlu adanya suatu kajian khusus tentang Ulum al-Qur’an, karena disiplin
keilmuan ini ‘tidak bisa lepas dari tafsic al-Qur’an. Terlebih lagi dalam

Tofsir Jalalayn yang sangat sederhana dalam penjelasan tentang ulum al-

"Qur’antersebut.

Perlu disediakan kitab syarah di perpustakaan pesantren untuk
memudahkan santri mencari keterangan sederhana di dalam  7afsir
Jalalayn. Sehingga para santri tidak hanya bisa mereka-reka apa yang
dimaksud dari penafsiran al-Mahalli dan al-Suyuti, tetapi mereka akan

mempunyai satu rujukan yang pasti.
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3. Perlu lebih ketat menyeleksi terhadap para santri yang bisa mengikuti kajian
Tafsir Jalalayn, karena sebagian dari para santri yang mengikuti kajian Tafsir

Jalalayn hanya sekedar ikut tanpa ada keinginan untuk memahami.

C. Kata Penutup

Sebelum mengakhiri karya tulis ini, besar harapan penulis semoga hasil
penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian bagi para penulis yang lain tentang
kitab tafsir berikutnya, serta bermanfaat bagi perkembangan keilmuan Islam
umumnya, khususnya dibidang tafsir al-Qur’an. Semoga Allah SWT. memberikan
tambahan ilmu pengetahuan dan memberikan pemahaman kepada hamba-Nya

yang beriman. Amin .
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